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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan rantai komunikasi yang dapat menghubungkan suatu kaum dangan
kaum lainnya atau satu bangsa dengan bangsa lainnya (Johan, 2022). Di samping itu bahasa
dapat juga dikatakan sebagai alat yang dapat pemersatu bangsa, hal ini telah terbukti pada saat
Indonesia dijajah oleh Belanda selama tiga setengah abad. Dengan segenap kemampuan,
Indonesia dengan melawan Belanda, sekalipun dengan memakai senjata yang sangat
sederhana yakni bambu runcing dapat mengusir penjajah dari muka bumi ini.

Sejak zaman merdeka sampai saat ini, perkembangan bahasa semakin pesat,
perkembangan bahasa itu kelihatan pada generasi muda. Semakin lama mereka bertutur
semakin kelihatan perkembangannya. Perkembangan bahasa yang mereka pakai kelihatan
pada saat menggunakan istilah, salah satu dari istilah itu adalah yang kelihatan pada saat
mereka menggabungkan dua kata menjadi satu atau tiga kata menjadi satu kata.
Penggabungan Kkata itu disebut dengan blending, kasus ini tidak lepas dari proses assimilasi.

Tuturan yang mengandung assimilasi ini ikut memperkaya bahasa Minang, sehingga
bahasa ini menjadi terkenal ke seluruh nusantara. Banyak fenomena yang muncul dalam
menggunakan bahasa sehari-sehari di lingkungan Masyarakat Minang. Misalnya /pice’/ kata
ini sebenarnya terdiri dari kata /pai/ dan /cie’/. Kata /pai/ berarti /pergi/ sedangkan /cie’/
berarti satu atau ikut satu dalam konteks ini.

Proses pemakaian kata /pi/ adalah prsoses pemakaian pada awal dan akhir fonem,
sedangkan pada /a/ dihilangkan, tapi secara makna kata ini dapat dipahami dengan makna
/pai/ morfem /pai/ dalam bahasa Indonesia berarti /pergi/. Kajian penelitian ini adalah
penelitian yang menggunakan pendekatan morfologi. Pendekatan morfologi sangat cocok
dalam pembahasan permasalahan yang timbul dalam penelitian ini.

Penelitian ini adalah Penelitian morpfologi yang mengkaji unsur-unsur timbulnya
suatu kata yang menimbulkan makna. Pendekatan morfologi ini akan didukung oleh
pendekatan fonologi. Pendekatan ini akan mengkaji morfem yang diujarkan oleh penutur
yang berdasarkan bentuk kata di mana bahasa itu digunakan dan dipraktekan setiap harinya
dengan lawan tutur. Ujaran yang diujarkan dapat dipahami oleh tutur.

Di samping itu, ada juga para remaja Minang menggunakan kata /pidencek/ dalam
bahasa Minang sehari-hari memang sering didengar tuturan seperti ini. Menurut analisis
penulis kata /pidencek/ terdiri dari tiga unsur kata. Kata /pi/ bermakna /pai/ atau pergi, kata
/den/ atau /aden/ bermakna saya, dan sedangkan kata /ce’/ berasal dari kata /cie’/ bararti satu
berarti menurut konteknya dia ikut satu.

Dalam hal ini Pada pelafalan tiga unsur kata ini telah menyebabkan blending, dimana
penutur melafalkan kata ini dan menghilangkan beberapa unsur fonem. Di sini asal usul kata
/pi/ adalah /pai/ dalam Bahasa Indonesia /pergi/, Asal usul kata /den/ adalah /aden/ dalam
Bahasa Indonesia /saya/, Asal usul kata /ce’/ adalah /cie’/ dalam Bahasa Indonesia /satu/. Jadi
makna secara umum dapat disimpulkan “saya ikut juga”.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa ketiga unsur kata tadi dapat dijadikan tiga
silaba. Silaba yang terjadi pada unsur fonem /p-/ yang berada pada posisi bilabial stop plain
voiceless , /d-/ apico alveolar stop plain voiced, dan silaba /c-/ apico alveolar affricates
voiceless. Sehingga tiga unsur tadi dibulatkan menjadi satu unsur dalam ujaran. Kalau
sepintas selalu, kata /pidence’/ tidak dapat ditemukan dalam kamus Bahasa Minang, akan
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tetapi ini dapat diambil maknanya “aden ikuik ciek”. Yang bermakna /saya ikut satu/ hal ini
sering dijumpai para penutur orang Minang.

Untuk menganalisis ini peneliti telah melakukan penelitian dan memiliki analisisnya
mirip dengan penelitian sebelumnya. Seperti: penelitian Johan & Suryani, (2020), Johan,
(2022), Johan & Suri, (2019), Johan, (2017), Johan & Susanto, (2018a), Johan & Wijayanti,
(2020), Johan & Susanto, (2018b), (Rahmad & Johan, 2015) pada penelitian tersebut ada tiga
peristiwa yang terjadi dalam mengujarkan morfem pada tuturan seseorang, hal ini dianalisis
dalam pemakaian kata. Peristiwa yang terjadi tersebut dapat berupa proses penghilangan
fonem, proses pergantian fonem, dan proses penambahan fonem.

Proses selanjutnya, terdapat pada saat melafalkan ujaran /berujar/ lalu responden
mengujarkan /beluja/, proses ini disebut dengan proses penghilangan atau pelesapan fonem.
Contoh berikutnya adalah proses ganti seperti: /keras/ kemudian respondennya melafalkan
/kelas/ fonem /r/ adalah liquid central dan fonem /I/ adalah liquid lateral, dengan adanya
proses ini penutur membuat makna baru pada ujarannya. Morfem /keras/ merupakan sesuatu
yang hal yang kuat, gigih, tidak lemah sementara /kelas/ mengacu pada ruangan dimana
ruangan ini digunakan untuk belajar. Dengan adanya perubahan makna ini membuat lawan
tutur menjadi tidak mengerti apa yang dimaksudkan oleh penutur sehingga hal ini dapat
menjadi miskomunikasi antara penutur dan lawan tutur.

Proses berikutnya adalah proses penambahan fonem pada morfem yang diujarkan oleh
responden. Ujaran yang dituturkan adalah /pada/ kemudian responden mengujarkan
/padang/di sini ada penambahan fonem /n/ nasal dorsovelar voiced. Dua morfem ini
mempunyai makna yang berbeda. /pada/ berarti kata depan yang dapat menunjukkan posisi.
Sedangkan morfem /padang/ merupakan nama kota atau nama tempat. Seperti hama kota
“Padang” yang menjadi ibu kota Sumatera Barat.

Dari masalah tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi variasi ujaran yang diujarkan
oleh penutur. Variasi tutur dapat dianalisis dalam bentuk pneghilangan fonem dan dapat juga
dianalisis dalam pembetukan makna. Masalah tutur yang timbul akan dijelaskan pada bagian
analisis, masalah ini sangat perlu dijelaskan karena tuturan yang diujarkan oleh penutur
mengalami perobahan dari kata dasarnya dan ujaran-ujaran yang dituturkan tersebut dapat
tidak dimengerti oleh lawan tutur. Sehingga peneliti perlu menjelaskan peristiwa tutur
tersebut.

Untuk menyempurnakan Penelitian ini penulis telah membekali diri penulis dengan
beberapa bacaan dan Penelitian yang pernah penulis lakukan sebelum penelitian ini
dilakukan. Pertama adalah Penelitian yang dilakukan oleh (Handoko, 2013), (Dewi, 2013),
(Johan & Susanto, 2018b), (Johan & Susanto, 2018a), (Johan, 2017), (Johan et al., 2023).
Pada Penelitian mereka menganalisis penggunaan bahasa yang terjadi pada responden,
dimana responden tersebut mengalami proses asimilasi, proses pengurangan, proses
penambahan, proses ganti, dan terdapatnya proses blending pada ujaran responden tersebut.

Ketika responden diminta untuk menyebutkan morfem /rok/ di sini responden tidak
sanggup melafalkannya dengan sempurna sehingga diujarkannya /lo’/. Begitu juga ketika
menyebutkan morfem /rapat/ responden juga tidak dapat menyebutkannya dengan sempurna
sehingga morfem yang terujar adalah /lapan/. Dalam hal ini terjadi dua peristiwa. Peristiwa
pertama adalah peristiwa ganti dimana fonem /r/ apicoalveolar liquid cnetral menjadi /I/ apico
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alveolar liquid lateral. Sementara peristiwa kedua adalah peristiwa ganti apico alveolar /t/
stop plain vocieless dengan /n/ nasals voiced (Arianto et al., 2023)

Kemudian pada teori (Johan & Susanto, 2018b) yang dijumpai pada tuturan penderita
strok adalah sebagai berikut: /lupis/ menjadi /bugis/ tuturan ini mengalami peristiwa ganti
dimana fonem /1/ apico alveolar liquid lateral menjadi /b/ bilabial plain voiced posisi ini tidak
dalam satu area. Pergantian ini mengalami disimilasi antara bilabial plain voiced dengan
linquid lateral. Pergantian morfem ini telah menciptakan makna baru, dimana morfem /lupis/
mengandung arti makan yang terbuat dari tepung pulut yang berbentuk segitiga. Sementara
itu morfem /bugis/ mengacu pada nama suku yang menetap Sulawesi Selatan. Dengan kata
lain disebut dengan orang /bugis/.

Teori lainnya dapat juga ditemukan pada E-Prosiding Simposium Nasional
Masyarakat Linguistik Indonesia Komisariat Universitas Andalas (Johan, & Suryani, 2020).
Ketika responden diminta melafalkan morfem /lima/ sehingga ujaran yang diujarkan oleh
responden tersebut menjadi /ima/. Melihat hal ini terjadi proses penghilangan fonem yang
terletak pada posisi awal silaba disebut dengan antepenultima. Di samping pendekatan
morphology pendekatan fonologi sangat berperan dalam penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah Penelitian lapangan dimana peneliti terjun kelapangan, jadi
metode yang peneliti gunakan dalam meneliti ini adalah metode “sadap” dimana peneliti akan
menyadap pembicaraan penutur dengan menggunakan handphone, setelah penyadapan
dilakukan maka penulis mencatat data tersebut dan dipindahkan ke laptop. Dalam proses
pengumpulan ini peneliti terlibat langsung dalam berbicara dan memancing responden untuk
bicara, metode ini disebut dengan metode simak libat cakap.

Peneliti dalam menganalisis Penelitian ini akan menggunakan metode agih dan akan
dilanjutkan dengan teknik bagi unsur langsung. Metode ini sangat sejalan dengan materi yang
akan dianalisis nanti. Setelah itu metode ini akan dilanjutkan teknik penghilangan,
penambahan, dan teknik ganti yang digagas oleh (Sudaryanto, 2015). Teknik ini akan saling
mendukung satu sama lainnya.

Dalam hal ini peneliti fokus pada tuturan yang diujarkan oleh penutur dalam
berkomunikasi antar sesama orang Minang. Tuturan sehari-hari yang mengalami kasus pada
proses asimilasi, proses blending, dan dapat juga terjadi pada proses penghilangan fonem,
pergantian fonem, dan penambahan fonem, dan penyatuan morfem satu dengan morfem yang
lainnya. Data Penelitian ini didapatkan dari tuturan warga Minang yang tinggal di Batam, di
sini peneliti duduk bersama-sama dengan responden dan akan memancing responden untuk
bicara lebih banyak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian ini peneliti mendapatkan data sebagaimana yang tertera pada
table temuan di bawah ini.
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Tabel 1. Temuan

Nomor Ujaran Responden  Fonetik ujaran Bentuk lesap Makna
responden

1 /na” makanang?/ /nda’/ > /n-a’/ /-d-/ tidak

2 /waary/ > /-an/ Iwa-/ Kamu

3 /kan ce” lu/ /makan/ > /-kan/ /ma-/ Makan

4 [cie’] > [c-e7/ [-i-1 Satu

5 [dulu/ > /-lu/ /du-/ Dulu

6 /lah makanan?/ [alah/ > /-lah/ la-/ Sudah

7 /waan/ > /-an)/ Iwa-/ Kamu

8 [cy pitih lu dy/ [caryl > [c-yl [-ar-/ Cari

9 [dulu/ > /-lu/ /du-/ Dulu

10 /dih/ > [dy-/ /-h/ Ya

11 ISiko ce’/ [ciek/ > [ce’/ [-i-/ Satu

12 /Strat lah ang lu /istirahat/> /strat/ [-i-i-ah-/ Istirahat
dy/

13 /waan/ > /-an)/ Iwa-/ Kamu

14 [dulu/ > /-lu/ /du-/ Dulu

15 /dih/ > [dy-/ /-h/ Ya

16 /Na® kuncy/ fana’/ > [-na’/ [-a/ Anak

17 /fiombe” wa’/ fifio/ > /-fio/ fi-/ Dia

18 /ambe’/ > [-mbe’/ la-/ Halangi

19 fawa’l > [-wa’/ la-/ saya

Data 1.

/na’ makanang?/ = ndak makan ang = apakah kamu tak makan?

Kata “nak makanang?” Ini adalah kalimat tanya yang menanyakan ke lawan tutur,
untuk mengajak makan lawan tutur tersebut. Kata /na’/ berasal dari kata /nda’/ atau tidak.
Sebenarnya kata ini dapat dikatakan untuk ajakan atau basa-basi dalam mengajak makan
lawan tutur. Kata /na’/ yang berarti /nda’/ merupakan merupakan proses pelesepan fonem.
Fonem tersebut adalah apicoalveolar /-d-/. Dalam Bahasa Minang kata /na‘/ berarti /anak/
kalau mengamati maksud penutur dalam tuturannya ini lebih mengacu pada /nda’/. Kata ini
bisa saja mengingatkan lawan tutur supaya makan. Tapi dalam hal ini kontek tuturan /na*/
dapat dipahami oleh lawan tutur sebagai bahasa untuk mengingatkannya supaya makan. Jadi
tuturan /nda’/ menjadi nak dapat diterima sebagai tuturan pengingat lawan tutur.

Tuturan /makanang/ maksudnya adalah /makan/ /ap/ (makan ap). Kata /makan/
bermakna /makan/ sedangkan /ar/ bermakna /kamu/ “makan kamu”. Dalam Bahasa Minang
kata /ar/ berasal dari /waan/ maka pada tuturan ini terjadi proses penghilangan pada posisi
ante penultima. Akan tetapi kata /ar/ sudah dapat diterima makna sebagai /kamu/ sebab kata
ini dapat dipahami sebagai bentuk sebutan singkat. Terjadi penyatuan kata /makan/ dengan
/an/ disebabkan oleh bunyi konsonan dan vocal bersebelahan sehingga terjadilah penyatuan
dalam berujar antara fonem konsonan dan vokal.

Data 2.
/kan ce” lu/
Kata /kan/ berasal dari kata /makan/ dalam pelafalan ini terjadi peristiwa lesap dimana

kata /ma-/ tidak diucapkan oleh penutur, sebenarnya kata /kan/ ini mempunyai makna lain,
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lantaran ujaran ini diujarkan saat mau makan jadi penulis memahami apa yang dimaksudkan
oleh penutur. Pelesapan kedua terjadi pada ujaran /ce’/, menurut analisis penulis kata /ce’/
berasal dari kata /cie’/, kata ini berarti satu. Di sini terjadi proses penghilangan /-i-/. Kalau
melihat makna dari bahasa Minang, kata /ce’/ tidak mempunyai makna. Sebenarnya kata /cie”/
hanya berbentuk tekanan /Makan dulu/. Kemudian ketika responden mengucapkan kata
/dulu/, secara spontan responden mengucapkan kata yang lebih simple /-lu/. Dalam Bahasa
Minang, penulis tidak menemukan makna kata tersebut. Tapi hal ini dapat dikatakan
responden mengambil bentuk silaba ke dua dari tuturan /-lu/ tersebut. Kata ini dapat diterima
sebagai bentuk singkatan dari kata /dulu/.

Data 3.

/lah makanan?/

Kata /-lah/ berasal dari kata /alah/, kata ini bermakna /sudah/ dalam melafalkan kata ini
responden lebih cenderung menekan silaba pada /lah/, sebenarnya kata ini mengalami proses
lesap, dimana fonem /a/ dihilangkan. Akan tetapi kata ini dapat dimengerti oleh lawan tutur
pada saat berkomunikasi. Pada saat melafalkan /makan/ /an/ di sini terlihat proses penyatuan
dua kata antara /makan/ dan /ap/ berarti /kamu/, kata ini dapat saja terjadi penyatuan dalam
pelafalannya karena ada unsur bunyi apicoalveolar nasal voiced /-n/ dengan vowel /a-/ central
low un-round.

Data 4.
ICy pitih lu dy/

Kata /cy/ berasal dari kata /cari/, pada kata ini terjadi proses pelesapan pada tengah
kata, kata yang dilesapkan adalah kata /-ar-/. Di sini penutur hanya mengambil pada bagian
awal dan akhir kata. Namun demikian lawan tutur sudah mengerti apa yang dimaksudkan oleh
penutur. Kata seperti ini dapat dimengerti sesama orang Minang, sekalipun tidak dijumpai
dalam kamus bahasa Minang. Kata ini sudah berkembang dikalangan penutur sesama orang
Minang. Tuturan yang melafalkan kata /-lu/ bermakna /dulu/. Kata ini terjadi proses pelesapan
pada posisi antepenultima. Sekalipun demikian kata /-lu/ masih dapat diterima dan dapat
dipahami makna sesama orang Minang. Sementara itu kata /di/ merupakan suatu proses
penekanan dalam bertutur.

Data 5.
ISiko ce’/ Isiko ciek/= berhenti di sini

Kata /siko co’/ merupakan kata yang biasanya diungkapkan pada saat responden naik
angkot, ketika penumpang sampai tempat tujuannya, penumpang tersebut mengucapkan /siko
ce’/. Yang berarti penumpang tersebut ingin berhenti di tempat yang dia maksudkan. Kata
Icie’/ bermakna satu, tapi makna yang dimaksudkan di sini adalah /berhenti/ ditempat yang
dia maksudkan. Kata /ce’/ mengalami proses pelesapan dimana bunyi /i/ berada pada posisi
front un-round high upper.
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Data 6.
/Strat lah ang lu dy/ =istirahatlah kamu dulu ya

Kata tersebut terdiri dari beberapa kata, kata /strat/ sama dengan /istirahat/ kata ini
mengalami proses pelesapan, pelesapan pertama terjadi pada kata /i-/ sedangkan proses lesap
yang kedua terjadi pada /-i-/, jadi dalam pelafalan kata ini vocal /i/ dapat dilesapkan dan tidak
merubah makna kata /istirahat/ itu. Kata ini ini hanya mengambil bagian silaba tengah dari
kata /istirahat/. Kata /an/ berasal dari kata /waang/ yang berarti /kamu/, dalam Bahasa Minang
kata /an/ masih dapat dimengerti sesama orang Minang. Pelafalan ujaran ini termasuk pada
proses pelesapan di mana bunyi /wa-/ dihilangkan.

Data 7.
/Na® kuncy/ = anak kunci

Dalam melafalkan kata /anak kuncy/ juga terjadi proses lesap. Di mana kata /anak/
menjadi /-na’/. Di sini terjadi proses lesap pada posisi antepenultima. Di mana bunyi /a-/
dilesapkan pada saat menuturkannya, sehingga terdengarlah bunyi /-na’/. Sekalipun terjadi
peristiwa lesap, makna kata /na’/ masih dapat diterima sebagai /anak/, lengkapnya /anak
kuncy/. Peristiwa terjadi pada saat lawan tutur mau pinjam kendaraan kemudian lalu
responden tadi mengucapkan kata /na’ kuncy/.

Data 8.
/fiombe” wa’/

Dalam Bahasa Minang /nyombek wak/ berarti /inyo ambek awak/, proses lesap
pertama terjadi pada tuturan /-fia/ berarti /dia/ sebenarnya kata ini berasal dari /ifia/ dalam
Bahasa Minang, kalau orang mengucapkan kata /-fio/ sudah dapat dimengerti oleh lawan
tuturnya. Peristiwa ini tejadi pada saat responden mau pergi pulang ke rumah, tiba-tiba
penutur menuturkan kata-kata /fiombe’ wa®/ pada lawan tuturnya.

/-fiombe’/ kata ini adalah kombinasi dari dua unsur kata antara /ifio/ dan /ambe’/ proses
dua kata dapat dikatakan proses ‘blending’ dimana terdapat dua bagian kata yang
digabungkan dan diambil hanya bagian tertentu saja. Makna dari kata ini adalah /dihalanginya
saya/. Dalam pelafalan kata /ambe’/ terjadi proses lesap pada fonem /a/ yang dilafalkan oleh
penutur tersebut, sehingga terdengar bunyi /-mbe’/. Sebenar ada kata yang menyerupai bunyi
kata tersebut seperti bunyi yang ditimbulkan oleh hewan kambing. Tapi kalau kita mau
mengambil makna sebaiknya harus pahami dulu konteks pembicaraannya.

KESIMPULAN

Proses bertutur dalam kehidupan sehari-hari mengalami banyak proses diantaranya
proses asimilasi, proses blending, proses penambahan, proses penghilangan, dan proses ganti.
Setelah menganalisis tuturan yang dituturkan oleh penutur ini ada mengalami proses
penghilngan fonem sebanyak 19 kali. Penghilangan itu terdapat pada kata /na’/ (nda’)
sebanyak 1 kali, kata /-an/ sebanyak 2 kali, kata /-kan/ yang berarti /makan/ sebanyak 1 kali,
kata /cio’/ terujar /co’/ sebanyak 2 kali, kata /-lu/ yang berasal dari /dulu/ terjadi 2 kali, kata /-
strat/ yang berasal dari /istirahatlah/ terjadi sebanyak 1 kali. Pada saat melafalkan /na® kuncy/
terjadi 1 pelesapan pada posisi antepenultima /a/. Sebenarnya responden bermaksud
menuturkan /ana® kunci/. Pada saat melafalkan /fiombe’/ juga terjadi pelesapan, kata ini
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berasal dari /ifinambe®/. Sebenarnya kata ini terdiri dari 2 kata /inyo/ berarti /dia/ dan /ambek/
berarti /hambat/. Pelesapan berikutnya terjadi pada saat melafalkan kata /wa’/ berasal dari kata
/awak/ yang berarti saya, terjadi 1 pelesapan pada kata ini.
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Dalam menyelesaikan penelitian ini tak dapat dilepaskan dari berkat rahmat Allah
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